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Khutbah Pertama 
 

اَريِةَ, وَالصَّلََةُ وَالسَّلََمُ والبََكََاتُ عَلَى خَيْحِ   َعحمَالِ الْح دُ ِ لِله الَّذِيح وَف َّقَنَا لِلْح مَح الْح
  البََيَِّة، نبَِيِ نَا مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصححَابِهِ وَالذُّر يَِّة

 

هَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ   دَهُ لَا شَريِحكَ لَهُ, وَأَشح ُ وَحح هَدُ أَنح لَا إِلَهَ إِلاَّ اللََّّ  أَشح
 

لِمُونَ   يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ات َّقُوا اللَََّّ حَقَّ تُ قَاتهِِ وَلَا تََوُتُنَّ إِلاَّ وَأنَ حتُمح مُسح
 

هَا زَوحجَهَا وَبَثَّ   يََ أيَ ُّهَا النَّاسُ ات َّقُوا ربََّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُمح مِنح نَ فحسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِن ح
هُمَا رجَِالاً كَثِيْاً وَنِسَاءً وَات َّقُوا اللَََّّ الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالَأ رححَامَ إِنَّ اللَََّّ كَانَ   مِن ح

 عَلَيحكُمح رقَِيبًا 
 

يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ات َّقُوا اللَََّّ وَقُولُوا قَ وحلًا سَدِيدًا يُصحلِحح لَكُمح أَعحمَالَكُمح وَيَ غحفِرح لَكُمح  
 ذُنوُبَكُمح وَمَنح يطُِعِ اللَََّّ وَرَسُولَهُ فَ قَدح فاَزَ فَ وحزاً عَظِيمًا 

 

 أَمَّا بَ عحدُ 
 
 
 



 

Kaum muslimin jama’ah Jumat rahimakumullah 
 
Marilah kita terus meningkatkan ketaqwaan kepada Allah 
‘Azza wa Jalla dengan menambah kualitas ketaatan seraya 
memperbanyaknya dan menjauhi segala bentuk 
kemaksiatan, serta melimpahkan shalawat dan salam kepada 
Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 
 
Kita hidup di negeri yang besar, luas, dan kaya akan sumber 
daya. Allah karuniakan laut yang luas, tanah yang subur, hasil 
bumi yang melimpah, serta mayoritas penduduknya adalah 
kaum muslimin. Nikmat ini seharusnya menjadikan kita lebih 
banyak bersyukur kepada Allah Ta'ala. 
 
Namun, di balik nikmat, ada juga ujian. Kita saksikan 
bagaimana negeri kita dilanda berbagai permasalahan: krisis 
moral, korupsi merajalela, perpecahan antar anak bangsa, 
fitnah di media sosial, lemahnya rasa amanah, hingga 
bencana alam silih berganti. Allah Ta‘ala mengingatkan: 
 

 وَمَا أَصَابَكُمح مِنح مُصِيبَةٍ فبَِمَا كَسَبَتح أيَحدِيكُمح وَيَ عحفُو عَنح كَثِيٍْ 

 
“Segala musibah yang menimpa kalian adalah akibat dari 
perbuatan tangan kalian sendiri, dan Allah banyak 
memaafkan.” (Qs. Asy Syuro: 30) 
 



 

Bila kita menengok ke belakang, para pendahulu bangsa ini 
berhasil merebut kemerdekaan dengan pengorbanan harta, 
darah, dan jiwa. Mereka tidak hanya berjuang demi tanah air, 
tetapi juga demi tegaknya kalimat Allah. Mereka ingin negeri 
ini berdiri di atas agama, akhlak, dan persatuan. 
 
Sayangnya, generasi setelahnya sering kali melupakan nilai-
nilai itu. Kita lebih bangga dengan budaya asing, kita mudah 
dipecah belah oleh perbedaan, dan banyak yang lebih 
mencintai dunia daripada agama. Rasulullah صلى الله عليه وسلم sudah 
memperingatkan: 
 

هَادَ، سَلَّطَ   إِذَا تُمُ الْحِ تُُح أَذحنََبَ الحبَ قَرِ، وَرَضِيتُمح بِِلزَّرحعِ، وَتَ ركَح تَ بَايَ عحتُمح بِِلحعِينَةِ، وَأَخَذح
، لَا يَ نحزعُِهُ حَتََّّ تَ رحجِعُوا إِلََ دِينِكُم ُ عَلَيحكُمح ذُلاا  اللََّّ

 
“Apabila kalian sibuk dengan perdagangan yang haram, sibuk 
dengan dunia, meninggalkan jihad (dalam makna luas: 
perjuangan membela agama), maka Allah akan menimpakan 
kehinaan, dan tidak akan dicabut hingga kalian kembali 
kepada agama kalian.” (HR. Abu Dawud) 
 
Kaum muslimin jama'ah jumat rahimakumullah  
 
Solusi utama bagi negeri ini bukan hanya pembangunan fisik, 
bukan hanya ekonomi, bukan hanya politik, tetapi kembali 
kepada agama Allah. Tanpa agama, pembangunan hanya 
akan melahirkan kesombongan, sementara masyarakat tetap 



 

rapuh. Jika ingin negeri ini makmur, perkuat shalat, zakat, dan 
amal shalih. Jika ingin negeri ini aman, jaga ukhuwah, jangan 
saling memfitnah. Jika ingin negeri ini diberkahi, jauhi 
korupsi, riba, dan kemaksiatan. Allah Ta‘ala berfirman: 
 

َرحضِ وَلَٰكِنح  نَا عَلَيحهِمح بَ ركََاتٍ مِنَ السَّمَاءِ وَالأح لَ الحقُرَىٰ آمَنُوا وَات َّقَوحا لَفَتَحح وَلَوح أَنَّ أَهح
سِبُونَ  نََهُمح بِاَ كَانوُا يَكح  كَذَّبوُا فأََخَذح

 
“Seandainya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, 
pasti Kami akan limpahkan kepada mereka berkah dari langit 
dan bumi, tetapi mereka mendustakan, maka Kami siksa 
mereka disebabkan perbuatannya.” (Qs. Al A'raf: 96) 
 
Kaum muslimin jama'ah jumat rahimakumullah  
 
Mari kita mulai perbaikan itu dari diri kita sendiri: shalat yang 
khusyuk, memperbanyak membaca dan mengamalkan Al-
Qur’an, menjaga keluarga dengan iman dan takwa, serta ikut 
menjaga persatuan umat dan bangsa. Allah Ta‘ala telah 
mengingatkan dalam Al-Qur’an: 
 

 لئَِنح شَكَرحتُُح لَأَزيِدَنَّكُمح ۖ وَلئَِنح كَفَرحتُُح إِنَّ عَذَابِ لَشَدِيد  
 
“Jika kalian bersyukur, pasti Aku akan menambah (nikmat) 
kepada kalian, tetapi jika kalian kufur, maka sesungguhnya 
azab-Ku sangat pedih.” (Qs. Ibrahim: 7) 



 

Syukur bukan sekadar ucapan, tapi menjaga amanah, 
meninggalkan khianat, dan menegakkan keadilan. Rasulullah 
 :bersabda صلى الله عليه وسلم
 

َمَانةَُ فاَن حتَظِرِ السَّاعَةَ  إِذَا ضُيِ عَتِ الأح  
 
“Jika amanah disia-siakan, maka tunggulah kehancuran 
(kiamat).” (HR. Al Bukhari) 
 
Kondisi negeri kita juga banyak diwarnai perpecahan. 
Padahal Allah Ta'ala berfirman: 
 

يعًا وَلَا تَ فَرَّقُوا  وَاعحتَصِمُوا بَِبحلِ اللََِّّ جََِ

 
“Berpegang teguhlah kalian semua pada tali agama Allah, dan 
janganlah bercerai-berai.” (Qs. Ali Imran: 103) 
 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga bersabda: 
 

مِنُ  يَانِ، يَشُدُّ بَ عحضُهُ بَ عحضًا  الحمُؤح مِنِ كَالحبُ ن ح لِلحمُؤح  
 
“Seorang mukmin bagi mukmin lainnya bagaikan bangunan, 
saling menguatkan satu sama lain.” (Muttafaqun 'Alaihi) 
 
Kaum muslimin jama'ah jumat rahimakumullah  
 



 

Salah satu penyakit besar bangsa ini adalah korupsi dan 
kezaliman. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 
 

اَ مُح كَانوُا إِذَا سَرَقَ فِيهِمح الشَّريِفُ تَ ركَُوهُ، وَإِذَا سَرَقَ  إِنََّّ لَكُمح أَنََّّ لَكَ مَنح كَانَ قَ ب ح أَهح
دََّ   فِيهِمح الضَّعِيفُ أَقاَمُوا عَلَيحهِ الْح

 
“Sesungguhnya yang membinasakan umat sebelum kalian 
adalah, jika orang terpandang mencuri mereka biarkan, 
tetapi jika orang lemah mencuri mereka tegakkan hukum 
atasnya.” (Muttafaqun 'Alaihi) 
 
Hadis ini menunjukkan bahwa salah satu sebab utama 
kehancuran umat terdahulu adalah praktik ketidakadilan 
dalam hukum. Ketika yang berbuat salah adalah orang 
terpandang, kaya, atau memiliki jabatan, mereka dibiarkan 
begitu saja. Namun, ketika orang kecil, lemah, atau tidak 
punya kedudukan yang melakukan kesalahan, hukum 
ditegakkan dengan keras atasnya. Sikap pilih kasih dan 
standar ganda seperti ini merupakan bentuk kezaliman yang 
nyata. 
 
Korupsi dan kezaliman di negeri kita hari ini pun memiliki pola 
yang sama. Banyak kasus besar dibiarkan, bahkan pelakunya 
tetap dihormati, sementara rakyat kecil yang melakukan 
kesalahan ringan segera diproses dan dihukum berat. Inilah 
penyakit yang merusak sendi-sendi keadilan dan 
menimbulkan ketidakpercayaan rakyat kepada hukum dan 



 

para pemimpin. Padahal, dalam Islam, keadilan adalah 
prinsip utama yang tidak boleh dipisahkan dari iman dan 
takwa. 
 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم datang membawa syariat yang adil, bahkan 
beliau menegaskan bahwa seandainya putrinya, Fathimah, 
mencuri, niscaya beliau sendiri yang akan menegakkan 
hukum atasnya. Hal ini menunjukkan bahwa hukum Allah 
tidak mengenal pilih kasih. Karena itu, jika sebuah negeri 
ingin selamat, maju, dan diberkahi Allah, maka keadilan harus 
ditegakkan tanpa pandang bulu. Korupsi, kecurangan, dan 
kezaliman harus diberantas, baik dilakukan oleh orang biasa 
maupun oleh orang yang berkuasa. 
 
Kaum muslimin jama'ah jumat  
 
Allah juga menjanjikan keamanan dan keberkahan bagi 
negeri yang penduduknya beriman dan bertakwa: 
 

َرحضِ كَمَا   لِفَن َّهُمح فِ الأح تَخح ُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنحكُمح وَعَمِلُوا الصَّالِْاَتِ ليََسح وَعَدَ اللََّّ
لنَ َّهُمح مِنح   نَنَّ لََمُح دِينَ هُمُ الَّذِي ارحتَضَىٰ لََمُح وَليَُ بَدِ  لَفَ الَّذِينَ مِنح قَ بحلِهِمح وَليَُمَكِ  تَخح اسح

ئًا  ركُِونَ بِ شَي ح نًا ۚ يَ عحبُدُونَنِِ لَا يُشح فِهِمح أَمح  بَ عحدِ خَوح
 
“Allah telah berjanji kepada orang-orang beriman dan 
beramal shalih, bahwa Dia sungguh-sungguh akan 
menjadikan mereka berkuasa di bumi sebagaimana orang-



 

orang sebelum mereka, mengokohkan agama yang diridhai-
Nya, dan menukar rasa takut mereka menjadi aman sentosa. 
Mereka beribadah hanya kepada-Ku dan tidak 
menyekutukan sesuatu pun dengan-Ku.” (Qs. An Nur: 55) 
 
Sebaliknya, jika sebuah negeri penuh maksiat, maka Allah 
cabut keberkahan darinya. Karena itu, mari kita mulai dari 
hal-hal konkret: menegakkan shalat tepat waktu, menjauhi 
riba, korupsi, dan kecurangan, menjaga lisan dari hoaks dan 
fitnah, memperkuat ukhuwah Islamiyah, serta mendoakan 
pemimpin agar terus diberi hidayah dan taufik. Inilah jalan 
untuk menjadikan negeri kita sebagai negeri yang aman, 
makmur, dan diberkahi Allah. 
 
Kaum muslimin jama'ah jumat rahimakumullah  
 
Demikian khutbah pertama ini, masih banyak hal tentang 
nikmat dan ujian negeri, jangan lupa doakan kebaikan untuk 
saudara-saudara kita di Palestina, dan kebaikan untuk 
pemimpin kita, semoga Allah Ta'ala mengampuni dan 
merahmati setiap kita, dan mewafatkan kita semua dalam 
keadaan husnul khatimah, aamiin. 
 

رِ  كُمح بِاَ فِيحهِ مِنَ الآيََتِ وَالذ كِح بَِرَكَ اللهُ لِ وَلَكُمح فِ الحقُرحآنِ الحعَظِيحمِ. وَنَ فَعَنِِ وَاِيَِ 
كَِيحمِ. وَتَ قَبَّلَ الله مِنِِ  وَمِنحكُمح تِلَوَتهَُ اِنَّهُ هُوَاالسَّمِيحعُ الحعَلِيحمُ   الْح

 
 



 

Khutbah Kedua 
 

 ُ هَدُ أَلاَّ إِلَهَ إِلاَّ اللََّّ فِيقِهِ وَامحتِنَانهِِ، وَأَشح رُ لَهُ عَلَى تَ وح سَانهِِ، وَالشُّكح دُ لِله عَلَى إِحح مَح الْح
هَدُ أَنَّ نبَِي َّنَا مَُُمَّدًا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ الدَّاعِي إِلََ رِضحوانهِِ   تَ عحظِيمًا لِشَانهِِ، وَأَشح

ۚ إِنَّ ٱللَََّّ 
 خَبِيُُْۢ  يَ ٰٰۤأيَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ ٱت َّقُوا۟ ٱللَََّّ وَلۡتَنظُرۡ نَ فۡسࣱ مَّا قَدَّمَتۡ لِغَدࣲۖ وَٱت َّقُوا۟ ٱللَََّّ

 بِاَ تَ عۡمَلُونَ 
كَتَهۥُ يُصَلُّونَ عَلَى ٱلنَّبِی ِۚ يَ ٰٰۤأيَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ صَلُّوا۟ عَلَيۡهِ وَسَلِ مُ  ىِٕ

وا۟ تَسۡلِيمًاإِنَّ ٱللَََّّ وَمَلَ ٰٰۤ  
 

الَلَّهُمَّ صَلِ  عَلَى مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلِ مَُُمَّدٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى إِب حرَاهِيحمَ وَعَلَى آلِ 
تَ عَلَى   يحد  مََِيحد . وَبَِرِكح عَلَى مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلِ مَُُمَّدٍ كَمَا بَِركَح إِب حرَاهِيحمَ، إِنَّكَ حََِ

يحد  مََِيحد    إِب حرَاهِيحمَ وَعَلَى آلِ إِب حرَاهِيحمَ، إِنَّكَ حََِ
 

هُمح وَالَأمحوَاتِ   يَاءِ مِن ح مِنَاتِ الَأحح َ وَالمؤح مِنِيْح لِمَاتِ وَالمؤح َ وَالمسح لِمِيْح اللهُمَّ اغحفِرح لِلحمُسح
يحع  قَريِحب  مَُِيحبُ الدَّعحوَةِ   إِنَّكَ سََِ

 

عَلحنَا لِلحمُتَّقِيَْ إِمَامًا   تنَِا قُ رَّةَ أَعحيٍُْ وَاجح  ربَ َّنَا هَبح لنََا مِنح أَزحوَاجِنَا وَذُرِ يََّ
 

ألَُكَ الَدَُى، والت ُّقَى، والعَفَافَ، والغِنَ    اللَّهُمَّ إنََّ نَسح
خِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ    ربَ َّنَا آتنَِا فِ الدُّن حيَا حَسَنَةً وَفِ الآح

 سُبۡحَٰ نَ ربَِ كَ رَبِ  ٱلۡعِزَّةِ عَمَّا يَصِفُونَ وَسَلَٰ م  عَلَى ٱلۡمُرۡسَلِيَْ وَٱلْۡمَۡدُ لِلََِّّ رَبِ  ٱلۡعَ لَٰمِيَْ  


